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KPPN Jakarta III. Praktikan ditempatkan pada Seksi Verifikasi dan Akuntansi 

(Vera) dan Seksi Bank. Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, praktikan 

ditugaskan untuk membantu melakukan penyesuaian sisa pagu Daftar Isian 

Pelaksanaan Anggaran (DIPA) atas setoran pengembalian belanja pada 

pelaksanaan Sistem Perbendaharaan dan Anggaran Negara (SPAN), membantu 

melakukan persetujuan atas Kepala Seksi Verifikasi dan Akuntansi menggunakan 

aplikasi E-Rekon-LK untuk penandatanganan Berita Acara Rekonsiliasi (BAR), 

membantu melakukan rekonsiliasi antar data transaksi laporan keuangan mitra 

satuan kerja (satker), dan melakukan kofirmasi surat setoran penerimaan negara 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Dewasa ini kebutuhan akan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

kreatif, inovatif, dan efektif akan terus menjadi kunci dalam kesuksesan 

pribadi seseorang. Selain kepribadian yang baik juga harus memiliki sikap 

yang mudah dan cepat beradaptasi dengan lingkungan kerja. Materi yang 

didapatkan ketika perkuliahan juga harus dipraktikan secara langsung sebagai 

bahan evaluasi untuk terus meningkatkan kebutuhan akan dunia kerja 

sesungguhnya.  

Perkembangan zaman dan teknologi yang sangat cepat dan pesat 

mengharuskan setiap individu maupun perusahaan atau instansi mengikuti 

agar tidak tertinggal dan menjadi kalah bersaing. Praktikan dituntut untuk 

beradaptasi dan berkompetisi dengan perubahan lingkungan yang kompetitif. 

Setiap perusahaan atau instansi akan berusaha untuk terus mengikuti 

perkembangan yang terjadi, sehingga semua sumber daya yang ada akan 

dimanfaatkan semaksimal mungkin, terutama sumber daya manusia (SDM) 

yang memberikan tenaga, kreativitas, dan usaha kepada perusahaan atau 

instansi. Perusahaan mencari tenaga kerja yang dapat bekerja secara 

profesional. Keadaan demikian mengisyaratkan bahwa keahlian yang 

mumpuni merupakan syarat mutlak yang harus dimiliki oleh seseorang untuk 

memasuki dunia pekerjaan saat ini. 
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Universitas Negeri Jakarta (UNJ) selaku perguruan tinggi, mempunyai 

peran menyelenggarakan pendidikan formal untuk pembentukan keahlian dan 

kompetensi dalam menangani pekerjaan-pekerjaan di bidang-bidang tertentu, 

yang bertujuan untuk menghasilkan tenaga kerja yang terdidik dan terlatih 

yang siap pakai. Sejalan dengan proses peningkatan kebutuhan bangsa akan 

SDM yang siap dan mampu untuk bersaing dengan bangsa-bangsa lain, maka 

Universitas Negeri Jakarta berupaya mewujudkannya dengan memberi mata 

kuliah Praktik Kerja Lapangan (PKL) kepada mahasiswa. Ketika mahasiswa 

menempuh pendidikan di Universitas lebih banyak berfokus pada teori 

dibanding praktik secara langsung. Maka dari itu dibutuhkan pembelajaran 

langsung kepada praktik yang diwujudkan dalam Praktik Kerja Lapangan. 

Selain untuk mendapatkan nilai yang mumpuni untuk kebutuhan akademik, 

juga sebagai kesempatan bagi mahasiswa untuk menerapkan ilmu 

pengetahuan yang didapatkan selama perkuliahan. 

Sehubungan dengan hal itu, maka praktikan melaksanakan Praktik 

Kerja Lapangan (PKL) di Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) 

Jakarta III yang dimulai sejak 22 Juli – 13 September 2019. 

 

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Adapun maksud dari kegiatan PKL di Kantor Pelayanan 

Pebendaharaan Negara (KPPN) Jakarta III adalah sebagai berikut: 

1. Mempraktikkan materi yang telah didapatkan selama perkuliahan. 

2. Melatih sikap disiplin, ketepatan, kreativitas dan tanggung jawab. 
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3. Melatih diri dalam pengambilan keputusan dan menyelesaikan 

permasalahan di dunia kerja. 

4. Membiasakan diri agar mudah beradaptasi dengan lingkungan baru dan 

juga bentuk pelatihan sebelum memasuki dunia kerja sesungguhnya.  

5. Memperdalam keterampilan pada bidang akuntansi.   

 

Adapun tujuan dari kegiatan PKL di KPPN Jakarta III adalah sebagai 

berikut: 

1. Mendapatkan pengalaman kerja dalam bidang akuntansi. 

2. Medapatkan gambaran umum tentang penerapan ilmu akuntansi pada 

kantor penbendaharaan negara. 

3. Merasakan suasana kerja sama tim dengan rekan kantor. 

4. Mendapatkan gambaran mengenai dunia kerja. 

5. Menambah relasi dan hubungan baik dengan kantor pemerintahan. 

 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

Dalam pelaksanaan PKL ini diharapkan akan menjadi manfaat bagi 

beberapa pihak, diantaranya: 

1. Bagi Praktikan 

 Adapun manfaat dari kegiatan PKL di KPPN Jakarta III bagi 

praktikan adalah sebagai berikut: 

a. Mendapat pengalaman bekerja langsung sebagai pegawai 

pemerintahan di bawah naungan kementrian keuangan. 

b. Mengaplikasikan materi yang didapat selama perkuliahan. 
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c. Membangun relasi antara mahasiswa dengan lembaga pemerintahan 

khususnya bagian keuangan. 

d. Sebagai sarana bagi praktikan untuk pengembangan diri menjadi lebih 

memiliki rasa bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 

e. Menumbuhkan kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan dan 

orang baru. 

 

2. Bagi Program Studi D3 Fakultas Ekonomi UNJ 

 Adapun manfaat dari kegiatan PKL di KPPN Jakarta III bagi 

Program Studi D3 Fakultas Ekonomi UNJ adalah sebagai berikut: 

a. Mempersiapkan lulusan yang memiliki kompetensi dan siap 

menghadapi dunia pekerjaan. 

b. Mengetahui kemampuan mahasiswa terhadap penerapan ilmu 

akuntansi yang telah dipelajari selama perkuliahan. 

c. Mengetahui penilaian lembaga/kementrian terhadap praktikan sebagai 

mahasiwa UNJ. 

d. Membangun relasi antara lembaga tempat praktikan melakukan PKL 

dengan Fakultas Ekonomi UNJ. 

e. Mendapatkan umpan balik atas pelaksanaan PKL sebagai bahan 

evaluasi untuk menyempurnakan kurikulum agar sesuai dengan 

kebutuhan dan tuntutan yang ada dalam instansi. 

 

3. Bagi KPPN Jakarta III 

 Adapun manfaat dari kegiatan PKL bagi KPPN Jakarta III adalah 

sebagai berikut: 
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a. Menjalin hubungan kerjasama yang saling menguntungan antara pihak 

instansi dan universitas. 

b. Dapat menjadi bantuan bagi pegawai dalam menjalankan beberapa 

pekerjaan. 

c. Sebagai bentuk dari terealisasinya dan juga misi dari fungsi dan 

tanggung jawab sosial kelembagaan.  

d. Membantu universitas dalam misi menciptakan lulusan yang 

berkualitas dan siap dalam dunia pekerjaan. 

e. Memungkinkan untuk menjalin hubungan yang sehat dan dinamis 

antara instansi dan universitas. 

 

D. Tempat Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 

Berikut beberapa info mengenai KPPN Jakarta III sebagai tempat PKL 

praktikan: 

nama lembaga  : Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) Jakarta 

III 

alamat : Jalan Otto Iskandardinata No. 53-55 Lantai 1 dan 2, 

Jakarta Timur 13330 

telepon :  021-8194846 

faksimile :  021-8192426 

email :  kppn088@gmail.com 

website :  https://djpb.kemenkeu.go.id/kppn/jakarta3/id/ 

Praktikan memilih KPPN Jakarta III sebagai tempat PKL karena 

praktikan tertarik untuk mempraktikan dan mendalami akuntansi 

https://djpb.kemenkeu.go.id/kppn/jakarta3/id/
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pemerintahan yang telah dipelajari selama perkuliahan, juga mengetahui 

suasana kerja di sektor akuntansi pemerintahan, sebagai kantor pelayanan 

terhadap pencairan kebutuhan dana lembaga/kementrian lain. Sebagai 

contohnya TNI, POLRI, LIPI, LAPAN, KEMENDIKBUD, dan lainnya. 

 

E. Jadwal Waktu PKL 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan merupakan tahap dasar sebelum memulai PKL, 

praktikan memulai proses pengurusan dokumen administrasi yang 

diperlukan untuk melamar perusahaan atau kantor untuk melakukan PKL. 

Tahap pertama yaitu praktikan mengurus surat permohonan izin PKL dari 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Praktikan pergi ke gedung 

R Fakultas Ekonomi untuk mendapatkan perizinan pengajuan pembuatan 

surat, lalu praktikan menulis data diri untuk selanjutnya mengisi data lebih 

lanjut di website sipermawa. Setelah surat selesai diproses maka praktikan 

mengambil surat tepatnya di Biro Akademik Kemahasiswaan dan 

Hubungan Masyarakat (BAKHUM). (Lampiran 1, Halaman 47-48) 

Praktikan mengajukan permohonan magang di KPPN Jakarta III 

dengan membuat surat permohonan PKL dari fakultas dengan serta 

membawa Curriculum Vitae (CV). Setelah mengajukan semua dokumen, 

praktikan diminta untuk menunggu kembali info selanjutkan. Selanjutnya, 

praktikan memperoleh info bahwa praktikan diterima untuk melaksanakan 

PKL di KPPN Jakarta III pada 22 Juli 2019 sampai dengan 13 September 

2019. Setelah itu, praktikan mendapatkan surat balasan bahwa KPPN 
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Jakarta III menerima permohonan PKL. (Lampiran 2, Halaman 49)  

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Waktu pelaksanaan PKL yang dilakukan praktikan kurang lebih 

selama 2 bulan atau tepatnya 40 hari kerja. Hari pertama praktikan sudah 

diharuskan masuk pada tanggal 22 September 2019 untuk pengenalan 

kantor, pegawai kantor dan pembagian tugas untuk pekerjaan selama PKL. 

Praktikan mendapatkan tugas untuk membantu pekerjaan bagian Seksi 

Verifikasi dan Akuntansi (Vera), tetapi dalam pelaksanaannya praktikan 

dirotasi ke seksi lainnya, yaitu Seksi Bank. Berikut merupakan rincian 

waktu kerja selama PKL di KPPN Jakarta III:  

pelaksanaan PKL : 22 Juli 2019 - 13 September 2019 

hari kerja : Senin s.d Jumat 

jam kerja : Pukul 07.30 s.d. 17.00 

jam istirahat : Pukul 12.00 s.d. 13.00   

 Terdapat bukti pelaksanaan PKL yang diringkas oleh praktikan 

pada Tabel I. 1. 

 

Tabel I. 1 Bukti pelaksanaan PKL 
 

Sumber: Data diolah oleh penulis. 

 

 

No. Jenis Bukti Lampiran/Halaman 

  1) Daftar hadir PKL Lampiran 3, Halaman 50-52 

  2) Laporan kegiatan harian PKL Lampiran 4, Halaman 53-58 

  3) Penilaian PKL Lampiran 5, Halaman 59 

  4) 
Surat keterangan telah 

melaksanakan PKL 
Lampiran 6, Halaman 60 

  5) Sertifikat PKL Lampiran 7, Halaman 61 
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3. Tahap Pelaporan 

Praktikan menyusun laporan PKL merupakan salah satu syarat 

kelulusan untuk program Diploma III Fakultas Ekonomi Universias Negeri 

Jakarta. Praktikan menyusun laporan PKL berdasarkan kegiatan yang 

dilakukan praktikan selama PKL di KPPN Jakarta III. Praktikan mulai 

menyusun laporan PKL mulai bulan Agustus 2019 sampai dengan laporan 

PKL selesai. Praktikan mendapatkan bantuan dari pegawai KPPN Jakarta 

III untuk penjelasan detail mengenai ketepatan alur dan tata cara dalam 

melaksanakan pekerjaan. Selain itu, praktikan juga dibimbing oleh dosen 

pembimbing dengan rincian kegiatan yang tercantum pada Lampiran 48, 

Halaman 90, untuk menyusun laporan PKL sesuai dengan pedoman dan 

ketentuan yang ada di dalam Buku Pedoman Praktik Kerja Lapangan 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

A. Sejarah KPPN Jakarta III  

Segala informasi yang terdapat dalam bagian ini diperoleh dari website 

resmi KPPN Jakarta III. 

1. Latar Belakang Terbentuknya KPPN Jakarta III 

Kantor Pelayanan Negara (KPPN) Jakarta III terletak di Jl. Otto 

Iskandardinata Nomor 53 – 55, Jakarta Timur. Dalam perkembangannya, 

KPPN Jakarta III telah banyak mengalami perubahan nama. Pada masa 

penjajahan Belanda yang semula bernama Central Kantor Comtabilited 

(CKC) dan Slank Kas, setelah Proklamasi Kemerdekaan RI, antara tahun 

1945 – 1947 Kas Negara dipegang langsung oleh bangsa Indonesia sendiri 

dan saat itu nama CKC dan Slank Kas di-Indonesiakan, yaitu CKC 

menjadi KPPN, sedangkan Slank Kas menjadi Kantor Kas Negara (KKN) 

yang pada akhirnya ditetapkan saat itu juga bahwa Kantor Perbendaharaan 

Negara (KPN) dan KKN tersebar di seluruh wilayah Indonesia. 

Pada tahun 1951, pemerintah Indonesia menetapkan bahwa di tiap-

tiap Karesidenan terdapat Kas Negara, kemudian pada tahun 1968 nama 

KPPN dan KKN digabung menjadi Kantor Bendahara Negara (KBN). 

Seiring dengan perkembangan zaman yang mengacu pada pola 

penyederhanaan organisasi, maka berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Keuangan Nomor 645/KMK.01/1989 tanggal 12 Juni 1989 dan Surat 

Edaran Direktur Jenderal Anggaran Nomor SE-1077/A/1989 tanggal 14 

https://djpb.kemenkeu.go.id/kppn/jakarta3/id/profil/profil-organisasi/sejarah.html
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September 1989 tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal 

Direktorat Jenderal (Ditjen) Anggaran, sejak tanggal 1 April 1990 KPN 

dan KKN digabung menjadi Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara 

(KPKN), dalam rangka efisiensi dan mengurangi jalur birokrasi dalam 

pelayanan kepada masyarakat. Pertimbangan lain penggabungan institusi 

ini adalah berkurangnya beban kerja KPN yang disebabkan oleh 

dialihkannya pembayaran pensiun ke PT Taspen dan Perum Asabri dan 

dialihkannya pembayaran secara tunai pada KKN menjadi pembayaran 

secara giral pada Bank Pemerintah yang ditunjuk. 

Selanjutnya pada tahun 2004, untuk lebih meningkatkan pelayanan 

publik secara transparan dan akuntabel serta sebagai wujud dari 

pelaksanaan reformasi birokrasi, maka berdasarkan Surat Keputusan 

Menteri Keuangan Nomor 302/KMK.01/2004 dan 203/KMK.01/2004 

KPKN Jakarta III berubah menjadi KPPN Jakarta III tipe A. 

Dalam rangka meningkatkan kinerja Kantor Vertikal di lingkungan 

Direktorat Jenderal Perbendaharaan, serta penyempurnaan terhadap 

organisasi dan tata kerja Kantor Wilayah dan Kantor Pelayanan 

Perbendaharaan Negara, maka sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 101/PMK.01/2008 Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Tipe 

A mengalami perubahan tipe termasuk KPPN Jakarta III yang menjadi 

Tipe A1. 

KPPN Jakarta III adalah KPPN Tipe A1 yang merupakan instansi 

vertikal dibawah Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan 
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Provinsi DKI Jakarta. Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

169/PMK.01/2012, yang kemudian diperbarui menjadi Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 262/PMK.01/2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Instansi Vertikal Ditjen Perbendaharaan, KPPN Tipe A1 mempunyai tugas 

melaksanakan kewenangan perbendaharaan dan bendahara umum negara 

(BUN), penyaluran pembiayaan atas beban anggaran, serta penatausahaan 

penerimaan dan pengeluaran anggaran melalui dan dari kas negara 

berdasarkan peraturan perundang-undangan. 

 

2. Visi dan Misi 

a. Adapun Visi KPPN Jakarta III: 

“Menjadi pengelola perbendaharaan negara di daerah yang profesional, 

modern, transparan dan akuntabel“ 

b. Adapun Misi KPPN Jakarta III: 

1) Menjamin kelancaran pencairan dana Satuan Kerja dalam lingkup 

pembayaran KPPN Jakarta III secara tepat sasaran, tepat waktu, 

dan tepat jumlah. 

2) Menjamin pengelolaan penerimaan negara yang akuntabel dan 

profesional. 

3) Mewujudkan pelaksanaan pelaporan pertanggungjawaban 

keuangan tingkat Kuasa BUN Daerah yang akurat dan tepat waktu. 

4) Mewujudkkan peningkatan kapasitas Satker dalam pengelolaan 

Keuangan Negara. 
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3. Motto dan Maklumat 

a. Adapun Motto KPPN Jakarta III: 

KPPN Jakarta III Mengangkat Motto “BERSAMA KITA 

BISA” Untuk Pelayanan "EXCELLENT". Artinya seluruh pegawai 

KPPN Jakarta III senantiasa bersinergi dan bekerja keras untuk 

memberikan pelayanan yang terbaik dan melebihi harapan 

stakeholder/pemangku kepentingan. 

 Oleh karena itu, seluruh jajaran pegawai KPPN Jakarta III 

berkomitmen untuk mengimplementasikan Sistem Manajemen Mutu 

ISO 9001:2008 secara konsisten dan melakukan perbaikan secara terus 

menerus (Continous Improvement) serta meningkatkan kualitas 

pelayanan untuk mencapai kinerja terbaik. 

b. Adapun Maklumat KPPN Jakarta III:  

KPPN Jakarta III menyatakan sanggup melaksanakan 

pelayanan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dan tanpa 

memungut biaya apapun. Apabila kami tidak menepati janji maka 

kami siap menerima sanksi dengan ketentuan perundang-undangan 

yang berlaku. 

 

4. Kebijakan Mutu 

Seluruh pegawai KPPN Jakarta III senantiasa bersinergi dan 

bekerja keras untuk memberikan pelayanan yang terbaik dan melebihi 

harapan stakeholder/pemangku kepentingan. 
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5. Inovasi Layanan KPPN Jakarta III 

KPPN Jakarta III terus meningkatkan inovasi dalam pelayanan 

terhadap satker untuk tercapainya suasana kerja yang lebih efektif dan 

efisien, sehingga terdapat inovasi layanan KPPN Jakarta III yang terdiri 

dari:   

a. Voucher Prioritas 

Merupakan kartu yang dapat digunakan satuan kerja untuk 

mendapatkan pelayanan tanpa harus mengantre. Kartu ini diberikan 

kepada satuan kerja yang memiliki ranking raport baik dalam jangka 

waktu semesteran. 

b. Penghargaan Pegawai Teladan 

Merupakan kegiatan semesteran yang dilakukan dalam rangka 

pemberian semangat kepada para pegawai KPPN Jakarta III untuk 

lebih meningkatkan kinerjanya. Penghargaan pegawai teladan ini 

terdapat tiga kategori yaitu penghargaan pegawai terbaik, penghargaan 

pegawai Front Office (FO) terbaik, serta penghargaan Pegawai 

Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN) terbaik. 

c. Penghargaan Satuan Kerja (Satker) Teladan 

Pemberian penghargaan kepada satker dilakukan tiap semester 

dalam rangka pemberian semangat kepada satker untuk melakukan 

perbaikan terus-menerus. Tiap semester KPPN Jakarta III akan 

memberikan penghargaan kepada tiga satker untuk empat kategori 

yang ada, sehingga totalnya ada dua belas satker yang menerima 

penghargaan. 
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d. Aplikasi Sistem Perbaikan Data 

Aplikasi data penolakan Surat Perintah Membayar (SPM) 

berbasis web dengan data terintegrasi. Dengan adanya aplikasi ini, 

petugas FO dapat memonitoring penolakan SPM hanya dengan 

komputer FO. Selain itu, terdapat scan barcode untuk petugas 

pengambil SPM untuk verifikasi petugas satker pengambil berkas, dan 

fitur lain yang ditawarkan aplikasi ini adalah terintegrasi dengan SMS 

Gateway. 

e. Lembar Survei Kepuasan 

Sarana aspirasi satker untuk menilai kinerja pelayanan KPPN 

Jakarta III. Hasil survei kepuasan ini dapat dijadikan sebagai prestasi 

serta bahan evaluasi KPPN Jakarta III dalam melakukan perbaikan 

terus-menerus. 

f. Focus Group Discussion (FGD) Tematik 

FGD Tematik diadakan apabila terdapat seksi di KPPN Jakarta 

III yang merasa perlu melakukan FGD terdapat beberapa satker yang 

bermasalah. Melalui FGD dengan tema tertentu ini, diharapkan akan 

menghasilkan solusi nyata terhadap permasalahan yang ada. 

g. Liaison Officer atau Penghubung 

Setiap satker memiliki satu LO yang menjadi penghubung 

KPPN Jakarta III dan satker. Hal ini dilakukan dalam rangka 

mempermudah penyampaian informasi, komunikasi dan koordinasi 

antara satker dengan KPPN Jakarta III. 
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h. Grup WhatsApp (WA) Satker 

KPPN Jakarta III memiliki empat grup WA yaitu grup untuk 

LO KPPN Jakarta III, grup satker Polri Jack3, dan grup Satker KPPN 

Jakarta III untuk satker selain TNI dan Polri. Grup ini dibentuk dalam 

rangka mempercepat penyampaian informasi, mempermudah 

komunikasi, dan koordinasi antara satker dengan KPPN Jakarta III. 

i. Aplikasi Database Dokumen dan Peraturan 

Sebuah aplikasi yang memungkinkan pegawai untuk dapat 

secara cepat dan mudah dalam mencari peraturan-peraturan terkait 

pelaksanaan tugas dan fungsinya dalam memberikan pelayanan kepada 

satker. 

j. Raport Satker 

Penilaian semesteran yang memperlihatkan nilai kerja satker 

KPPN Jakarta III. 

k. Pojok Solusi 

Sebuah ruangan dengan fasilitas dan sarana prasarana yang 

nyaman yang dapat dimanfaatkan satker untuk mengerjakan perbaikan 

dengan santai. 

 

6. Nilai-Nilai Kementrian Keuangan (Kemenkeu) RI 

Kementrian Keuangan RI memiliki nilai-nilai yang harus dipatuhi, 

diantaranya: 

a. Integritas 

Berpikir, berkata, berperilaku dan bertindak dengan baik dan 

benar serta memegang teguh kode etik dan prinsip-prinsip moral. 

Prilaku Utama: 
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1) Bersikap jujur, tulus dan dapat dipercaya 

2) Menjaga martabat dan tidak melakukan hal-hal tercela 

b. Profesionalisme 

Bekerja tuntas dan akurat atas dasar kompetensi terbaik dengan 

penuh tanggung jawab dan komitmen yang tinggi. 

Prilaku Utama: 

1) Mempunyai keahlian dan pengetahuan yang luas. 

2) Bekerja dengan hati 

c. Sinergi 

Membangun dan memastikan hubungan kerjasama internal 

yang produktif serta kemitraan yang harmonis dengan para pemangku 

kepentingan, untuk menghasilkan karya yang bermanfaat dan 

berkualitas. 

Prilaku Utama: 

1) Memiliki sangka baik, saling percaya dan menghormati 

2) Menemukan dan melaksanakan solusi terbaik 

d. Pelayanan 

Memberikan layanan yang memenuhi kepuasan pemangku 

kepentingan yang dilakukan dengan sepenuh hati, transparan, cepat, 

akurat dan aman. 

Prilaku Utama: 

1) Melayani dengan berorientasi pada kepuasan pemangku 

kepentingan 

2) Bersikap proaktif dan cepat tanggap 
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e. Kesempurnaan 

Senantiasa melakukan upaya perbaikan di segala bidang untuk 

menjadi dan memberikan yang terbaik. 

Prilaku Utama: 

1) Melakukan perbaikan terus menerus 

2) Mengembangkan inovasi dan kreativitas 

 

7. Daftar Penghargaan 

KPPN Jakarta III mendapatkan penghargaan, diantaranya: 

a. Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor 

KEP-91/PB/2011 tanggal 6 Juni 2011, KPPN Jakarta III ditetapkan 

sebagai KPPN Percontohan yang dalam melaksanakan tugas pokok 

sehari-hari didasarkan pada Standar Operasional Prosedur (SOP), 

sehingga penyelesaian tugas dapat lebih sederhana, transparan, cepat, 

akurat dan tanpa biaya. Selain itu, layanan yang diberikan kepada 

mitra kerja dapat dipertanggungjawabkan serta mengutamakan 

pelayanan optimal yang diharapkan dapat memenuhi harapan kepada 

stakeholder. 

b. KPPN Jakarta III berdasarkan audit yang dilakukan oleh Auditor 

Independen TUV Rheinland telah diberikan sertifikat ISO 9001:2008 

pada tanggal 4 Mei 2017 dengan Nomor register: 01 100 1735116 di 

bidang Pelayanan Perbendaharaan Negara. 
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B. Struktur Organisasi KPPN Jakarta III 

Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) merupakan Instansi 

Vertikal Direktorat Jenderal Perbendaharaan yang berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Kepala Kantor Wilayah. Kantor Pelayanan 

Perbendaharaan Negara (KPPN) dipimpin oleh seorang Kepala Kantor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II. 1 Struktur Organisasi KPPN Jakarta III. 

Sumber: Profil KPPN Jakarta III (Diolah oleh Penulis). 

 

Terdapat rincian nama kepala seksi dan pegawai yang terdapat pada 

Lampiran 8, Halaman 62. 

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 262/PMK.01/2016 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal Ditjen Perbendaharaan, 

berikut merupakan tugas dari masing-masing seksi di KPPN Jakarta III: 
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1. Kepala Kantor 

Kepala KPPN Jakarta III wajib menerapkan prinsip koordinasi, 

integrasi dan sinkronisasi, baik dalam lingkungan masing-masing maupun 

antar-satuan kerja di lingkungan KPPN Jakarta III sesuai dengan tugas 

masing-masing. Kepala kantor juga bertugas memonitoring pegawai-

pegawai KPPN Jakarta III dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

bagiannya masing-masing. 

 

2. Subbagian Umum 

Subbagian Umum mempunyai tugas:  

a. Melakukan pengelolaan organisasi, kinerja, Sumber Daya Manusia 

(SDM), dan keuangan.  

b. Melakukan penatausahaan akun pengguna (user) Sistem 

Perbendaharaan dan Anggaran Negara (SPAN) dan Sistem Aplikasi 

Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI).  

c. Melakukan penyusunan bahan masukan dan konsep Rencana Strategis, 

Rencana Kerja, Rencana Kinerja Tahunan (RKT), Penetapan Kinerja 

(PK), Laporan Kinerja (LAKIN) KPPN Jakarta III.  

d. Melakukan urusan tata usaha dan pengelolaan rumah tangga. 

e. Melakukan penyusunan, pelaporan beban kerja dan implementasi 

budaya organisasi. 

f. Melakukan urusan kehumasan dan layanan Keterbukaan Informasi 

Publik (KIP). 
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3. Seksi Pencairan Dana 

Mempunyai tugas dalam melayani satuan kerja mulai dari proses 

pendaftaran tagihan sampai dengan pembayaran yang meliputi:  

a. Pengujian resume tagihan dan SPM.  

b. Penerbitan surat pengesahan pendapatan dan belanja Badan Layanan 

Umun (BLU).  

c. Penerbitan surat tanggapan koreksi.  

d. Melakukan pengelolaan data kontrak, data pemasok (supplier) dan 

belanja pegawai satker. 

e. Melakukan pengesahan hibah langsung dalam bentuk uang.  

f. Monitoring dan evaluasi penyerapan anggaran satker. 

 

4. Seksi Bank 

Seksi Bank mempunyai tugas:  

a. Melakukan penyelesaian transaksi pencairan dana.  

b. Penerbitan Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D).  

c. Fungsi manajemen kas (cash management).  

d. Penerbitan daftar tagihan.  

e. Pengelolaan rekening kuasa BUN dan Bendahara.  

f. Penatausahaan pengembalian pendapatan atau penerimaan negara.  

g. Penyelesaian retur.  

h. Pengujian permintaan pengembalian penerimaan negara.  

i. Konfirmasi dan koreksi data transaksi penerimaan. 

j. Fungsi layanan bantuan (helpdesk) penerimaan negara.  
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k. Monitoring dan evaluasi  bank/ pos persepsi.  

l. Pengelolaan dokumen sumber dan analisis data Penerimaan Fihak 

Ketiga (PFK).  

m. Pembinaan dan pelaksanaan monitoring dan evaluasi Penerimaan 

Negara Bukan Pajak (PNBP). 

n. Supervisi implementasi sistem pengelolaan kas (Cash Management 

System) pada rekening bendahara,. 

o. Monitoring dan evaluasi kredit program. 

 

5. Seksi Verifikasi Dan Akuntansi (Vera) 

Seksi Verifikasi dan Akuntansi mempunyai tugas: 

a. Melakukan verifikasi dokumen pembayaran. 

b. Rekonsiliasi data laporan keuangan.  

c. Penyusunan Laporan Keuangan Kuasa Bendahara Umum Negara 

(BUN) tingkat Unit Akuntansi Kuasa Bendahara Umum Negara 

(UAKBUN)-Daerah. 

d. Pelaporan realisasi dan analisis kinerja anggaran.  

e. Pembinaan pertanggungjawaban bendahara. 

f. Rekonsiliasi data rekening pemerintah. 

g. Penyusunan laporan saldo rekening pemerintah. 

h. Pencatatan pengesahan hibah langsung dalam bentuk barang.  

i. Serta penerbitan dokumen pengembalian penerimaan. 

 

6. Seksi Manajemen Satker dan Kepatuhan Internal (MSKI) 

Seksi Manajemen Satker dan Kepatuhan Internal mempunyai 
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tugas:  

a. Melakukan pembinaan dan bimbingan teknis pengelolaan 

perbendaharaan. 

b. Supervisi teknis Sistem Perbendaharaan dan Anggaran Negara (SPAN) 

dan Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI).  

c. Asistensi teknologi informasi dan komunikasi eksternal. 

d. Melakukan penyelenggaraan fungsi manajemen hubungan pengguna 

layanan (customer relationship management). 

e. Melakukan pelaksanaan tugas Pembina Pengelola Perbendaharaan 

(treasury management representative) 

f. Pengelolaan layanan perbendaharaan dan rencana penarikan dana. 

g. Melakukan pemantauan pengendalian intern, pengelolaan risiko, 

pengaduan, kepatuhan terhadap kode etik dan disiplin, dan tindak 

lanjut hasil pemeriksaan. 

h. Melakukan perumusan rekomendasi perbaikan proses bisnis. 

i. Koordinasi penyelenggaraan manajemen mutu layanan.  

j. Fasilitasi sertifikasi bendahara, fasilitasi pemerintah daerah dan 

kerjasama pihak dengan lainnya. 

k. Monitoring penerimaan dana transfer. 

l. Koordinasi pemberian keterangan saksi/ahli keuangan negara.  

m. Pelaksanaan program Wilayah Bebas dari Korupsi/Wilayah Birokrasi 

Bersih Melayani (WBK/WBBM). 
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C. Kegiatan Umum KPPN Jakarta III 

Secara umum kegiatan KPPN Jakarta III sebagai kuasa Bendahara 

Umum Negara (BUN) melakukan pencairan dana yang berasal dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) terhadap satuan kerja (satker) yang 

memiliki Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) di wilayah Jakarta dan 

sekitarnya. Juga melakukan konfirmasi atas setoran penerimaan negara, dalam 

hal ini terdapat pajak maupun non-pajak. Selanjutnya melakukan verifikasi 

terhadap laporan pertanggungjawaban bendahara, rekonsiliasi laporan 

keuangan, serta pengajuan permintaan pengembalian kelebihan setoran UP.  

 

Fungsi KPPN Jakarta III 

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 262/PMK.01/2016 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal Ditjen Perbendaharaan, 

berikut merupakan fungsi KPPN Jakarta III: 

1. Pengujian terhadap surat perintah pembayaran berdasarkan peraturan 

perundang-undangan. 

2. Penerbitan Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D) dari kas negara atas 

nama Menteri Keuangan selaku Bendahara Umum Negara (BUN). 

3. Penyaluran pembiayaan atas beban Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN). 

4. Penatausahaan penerimaan dan pengeluaran negara melalui dan dari Kas 

Negara. 

5. Penyusunan laporan pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja negara. 
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6. Pelaksanaan verifikasi transaksi keuangan dan akuntansi serta 

pertanggungjawaban bendahara. 

7. Pembinaan dan pelaksanaan monitoring dan evaluasi Penerimaan Negara 

Bukan Pajak (PNBP). 

8. Pelaksanaan tugas kepatuhan internal. 

9. Pelaksanaan manajemen mutu layanan. 

10. Pelaksanaan manajemen hubungan pengguna layanan (customer 

relationship management). 

11. Pelaksanaan tugas dan penyusunan laporan Pembina Pengelola 

Perbendaharaan (treasury management representative). 

12. Pelaksanaan dukungan penyelenggaraan sertifikasi bendahara. 

13. Pengelolaan rencana penarikan dana. 

14. Pengelolaan rekening pemerintah. 

15. Pelaksanaan fasilitasi Kerjasama Ekonomi dan Keuangan Daerah. 

16. Pelaksanaan layanan bantuan (helpdesk) penerimaan negara. 

17. Pelaksanaan sistem akuntabilitas dan kinerja. 

18. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi Kredit Program. 

19. Pelaksanaan Kehumasan dan layanan Keterbukaan Informasi Publik 

(KIP). 

20. Pelaksanaan administrasi Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara 

(KPPN). 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di KPPN Jakarta III 

selama 2 bulan atau lebih tepatnya selama 40 hari kerja. Selama PKL 

praktikan ditempatkan pada Seksi Verifikasi Akuntansi (VERA) dan Seksi 

Bank untuk membantu pegawai yang bekerja pada seksi tersebut. Praktikan 

diberikan arahan oleh kepala seksi verifikasi akuntansi Bapak Sri Winarno 

untuk melaksanakan tugas di seksi tersebut dan dibantu oleh Bapak Anton, Ibu 

Susi, Ibu Nila dan Bapak Fuad selaku pegawai Seksi Verifikasi dan 

Akuntansi. Namun, praktikan juga dirotasi ke Seksi Bank yang juga dipimpin 

oleh bapak Sri Winarno dan dibantu oleh Bapak Sarif dan Ibu Tutik selaku 

pegawai seksi bank. 

Pada seksi verifikasi akuntansi praktikan bertugas untuk melakukan 

penyesuaian sisa pagu Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) atas setoran 

pengembalian belanja pada pelaksanaan Sistem Perbendaharaan dan Anggaran 

Negara (SPAN), melakukan verifikasi dan persetujuan Kepala Seksi (Kasi) 

Verifikasi dan Akuntansi (VERA) atas pengunggahan database-rekon-lk oleh 

Satker, hingga merekonsiliasi data transaksi keuangan antara mitra satker 

dengan KPPN. Pada seksi bank praktikan bertugas untuk mengkofirmasi surat 

setoran penerimaan negara yang dilaporkan oleh satker dan menerbitkan nota 

konfirmasi penerimaan negara. 
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Pada saat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, praktikan melakukan 

tugas antara lain: 

1. Seksi Verifikasi dan Akuntansi 

a. Melakukan penyesuaian sisa pagu Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran 

(DIPA) atas setoran pengembalian belanja pada pelaksanaan Sistem 

Perbendaharaan dan Anggaran Negara (SPAN). 

b. Melakukan Persetujuan/Approval atas Kepala Seksi (Kasi) Verifikasi 

dan Akuntansi (Vera) untuk penandatanganan Berita Acara 

Rekonsiliasi (BAR).  

c. Merekonsiliasi data transaksi keuangan antara mitra satker dengan 

KPPN.  

2. Seksi Bank 

a. Melakukan kofirmasi surat setoran penerimaan negara yang dilaporkan 

oleh satker dan menerbitkan nota konfirmasi penerimaan negara. 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

1. Seksi Verifikasi dan Akuntansi 

a. Melakukan penyesuaian sisa pagu Daftar Isian Pelaksanaan 

Anggaran (DIPA) atas setoran pengembalian belanja pada 

pelaksanaan Sistem Perbendaharaan dan Anggaran Negara 

(SPAN). 

Menurut buku Akuntansi Pemerintahan, Pagu Anggaran 

adalah hasil dari suatu perencanaan yang berupa daftar mengenai 

bermacam-macam kegiatan terpadu, baik menyangkut penerimaannya 

maupun pengeluarannya yang dinyatakan dalam satuan uang dalam 

jangka waktu tertentu. Menurut Peraturan Direktur Jenderal 
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Perbendaharaan Nomor PER-21/PB/2014, DIPA adalah dokumen 

pelaksanaan anggaran yang digunakan sebagai acuan pengguna 

anggaran dalam melaksanakan kegiatan pemerintahan sebagai 

pelaksanaan APBN. 

Penyesuaian pagu DIPA atas setoran pengembalian belanja 

berpedoman pada Perdirjen Perbendaharaan Nomor PER-21/PB/2014 

tentang Mekanisme Penyesuaian Sisa Pagu Daftar Isian Pelaksanaan 

Anggaran Atas Setoran Pengembalian Belanja Pada Pelaksanaan 

Sistem Perbendaharaan dan Anggaran Negara (SPAN). Dengan 

terbitnya PER-21/PB/2014 ini, pagu DIPA satker yang telah 

terealisasi/berkurang  akibat kesalahan dalam proses pencairan dapat 

dikembalikan lagi dengan cara menyetor pengembalian belanja ke Kas 

Negara dengan menggunakan Surat Setoran Pengembalian Belanja 

(SSPB). 
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Gambar III. 1 Alur Proses Penyesuaian Pagu. 

Sumber: Dokumen KPPN Jakarta III (Diolah oleh penulis). 

 

Berdasarkan Gambar III.1 tugas praktikan selama PKL 

berlangsung pada tahap ke-6 yaitu, melakukan penyesuaian sisa pagu 

DIPA pada aplikasi SPAN dan menyampaikan pemberitahuan kepada 

Satker atas penyesuaian sisa pagu DIPA.   

Proses dalam penyesuaian sisa pagu menggunakan aplikasi 

Sistem Perbendaharaan dan Anggaran Negara (SPAN). Menurut 

Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor PER-21/PB/2014, 

SPAN adalah sistem terintegrasi seluruh proses yang terkait dengan 

pengelolaan APBN yang meliputi modul penganggaran, modul 
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komitmen, modul pembayaran, modul penerimaan, modul kas, dan 

modul akuntansi dan pelaporan.  

 

Tahap pertama praktikan memeriksa satker telah membawa 

semua dokumen yang menjadi syarat, diantaranya: 

1) Lembar disposisi (Lampiran 9, Halaman 63) 

2) Surat Pengurangan (Koreksi) Atas Realisasi Anggaran Belanja 

Negara (Lampiran 10, Halaman 64) 

3) Surat Perintah Membayar (SPM) (Lampiran 11, Halaman 65) 

4) Laporan Daftar Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D) (Lampiran 

12, Halaman 66) 

5) Bukti Penerimaan Negara (Lampiran 13, Halaman 67) 

6) Nota Konfirmasi Penerimaan Negara (Lampiran 14, Halaman 68) 

 Jika dokumen lengkap maka proses akan lanjut pada tahap 

berikutnya. Jika belum lengkap maka pegawai Vera akan 

menghubungi satker untuk memberitahukan bahwa proses penyesuaian 

pagu tidak akan diproses hingga semua dokumen lengkap. 

 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan praktikan: 

1) Praktikan membuka aplikasi SPAN melalui laman 

https://core.span.depkeu.go.id dan log in menggunakan akun milik 

pegawai KPPN Jakarta III. (Lampiran 15, Halaman 68)  

https://core.span.depkeu.go.id/
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2) Maka akan muncul tampilan awal aplikasi SPAN. Lalu pilih Menu 

088 GL VIEW, pilih Permintaan Informasi dan pilih Funds. 

(Lampiran 16, Halaman 69) 

3) Pengambilan Data Chart of Accounts (COA) atau Bagan Akun 

Standar pada menu 088 GL View terdapat dua, yaitu untuk cash 

ledger dan accrual ledger. (Lampiran 17, Halaman 69) 

 COA yang ada saat ini merupakan penggabungan antara 

klasifikasi anggaran dan bagan akun. Struktur COA merupakan 

kode-kode yang meliputi satker, KPPN, fungsi/sub fungsi/program, 

kegiatan/output, klasifikasi belanja, mata anggaran, bagian 

anggaran, dan lokasi. 

4) Selanjutnya Copy paste hasil pengambilan data COA ke dalam 

note pad. (Lampiran 18, Halaman 70) 

5) Selanjutnya praktikan membuat konsep surat balasan penyesuaian 

pagu kepada satker, yang terdiri dari:  

a) Surat Pengantar atas Pelaksanaan Penyesuaian Pagu DIPA 

(Lampiran 19, Halaman 71) 

b) Berita Acara Penyesuaian Sisa Pagu DIPA (Lampiran 20, 

Halaman 72) 

c) Jurnal Koreksi Accrual dan Cash Ledger (Lampiran 21, 

Halaman 73) 

6) Selanjutnya konsep surat balasan penyesuaian pagu yang telah 

selesai dibuat praktikan diserahkan kepada Kepala Seksi VERA 
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untuk diteliti dan ditandatangani. Apabila surat balasan 

penyesuaian pagu kepada satker telah disetujui oleh Kepala Seksi 

VERA, terdapat dua cara membuat jurnal penyesuaian pagu, 

dengan penjurnalan secara manual atau penjurnalan melalui upload 

web adi. Praktikan melakukan penjurnalan manual penyesuaian 

pagu dengan cara: 

a) Praktikan membuka aplikasi SPAN melalui laman 

https://core.span.depkeu.go.id dan log in menggunakan akun 

milik pegawai KPPN Jakarta III. (Lampiran 15, Halaman 68) 

b) Selanjutnya masuk ke menu  088 GL Vera User lalu pilih 

jurnal dan  pilih enter. (Lampiran 22, Halaman 73) 

c) Maka akan muncul kotak dialog, lalu klik jurnal baru untuk 

membuat jurnal penyesuaian pagu. (Lampiran 23, Halaman 

74) 

d) Selanjutnya akan muncul kotak dialog jurnal manual, kemudian 

praktikan mengisi kolom data yang bersumber pada note pad 

yang sebelumnya telah dibuat. Pada proses ini akan dilakukan 

dua tahapan untuk menjurnal pada accrual ledger dan cash 

ledger. (Lampiran 24, Halaman 75) 

i. Pada kolom jurnal praktikan mengisi dengan bersumber 

pada note pad, sebagai contoh: (Jurnal Penyesuaian 

Ledger Accrual No.Penerimaan: 37EB755DDR5K76G8  

Tgl Setoran: 04-SEP-19) 

https://core.span.depkeu.go.id/
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ii. Pada kolom buku besar praktikan memilih untuk 

melakukan penjurnalan pada SPAN accrual ledger atau 

SPAN cash ledger 

iii. Pada kolom periode mengisi dengan melihat pada bulan 

satker melakukan penyetoran pengembalian belanja ke 

Rekening Kas Negara yang terdapat pada (Lampiran 10, 

Halaman 64) 

iv. Pada kolom kategori praktikan memilih ayat jurnal 

penyesuaian 

v. Pada kolom baris mengisi dengan angka 1 dan 2  

vi. Pada kolom perkiraan mengisi dengan memasukkan 

sumber pada note pad, sebagai contoh:  

(666845.088.526123.0230509.2016004.A000000001.000

00.1.0151.7.000000.000000) pada baris pertama dan 

(666845.088.526123.0230509.2016004.A000000001.000

00.1.0151.2.000000.000000) pada baris kedua 

vii. Pada kolom debit dan kredit mengisi total nominal yang 

bersumber pada note pad, sebagai contoh: (54.000.000) 

Selanjutnya ulangi semua bagian pada tahap ini untuk 

melakukan jurnal penyesuaian pada cash ledger. 

e) Setelah semua bagian terisi, praktikan membukukan jurnal 

penyesuaian dengan mengklik bukukan. (Lampiran 24, 

Halaman 75) 
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Setelah semua proses dilakukan maka konsep surat balasan 

penyesuaian pagu yang sebelumnya telah dibuat praktikan, diberikan 

kepada satker bersangkutan melalui pelaksana seksi VERA. Maka atas 

dilakukannya penyesuaian sisa pagu DIPA, satker bersangkutan bisa 

menggunakan kembali sisa pagu DIPA untuk kegiatan selanjutnya 

pada satker berkenan, sesuai dengan pedoman pada ketentuan 

mengenai pelaksanaan APBN. 

 

b. Melakukan Persetujuan/Approval atas Kepala Seksi (Kasi) 

Verifikasi dan Akuntansi (Vera) untuk penandatanganan Berita 

Acara Rekonsiliasi (BAR). 

 

Gambar III. 2 Alur Dalam Proses E-Rekon. 

Sumber: Website KPPN Jakarta III. 

  

Berdasarkan Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kementrian 

Keuangan RI, E-Rekon dan LK adalah aplikasi berbasis web yang 

dikembangkan dalam rangka proses rekonsiliasi data transaksi 
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keuangan dan penyusunan Laporan Keuangan Kementerian 

Negara/Lembaga. Aplikasi ini dibuat oleh Direktorat Jenderal 

Perbendaharaan Kementerian Keuangan. Aplikasi e-Rekon dan LK 

memiliki dua fungsi yaitu rekonsilasi dan penyusunan laporan 

keuangan.  

Tugas praktikan merupakan tahapan ke- 6 pada Gambar III.2 

yaitu melakukan Verifikasi dan Persetujuan BAR oleh Kasi Vera 

(Menunggu TTD Kasi Vera). Setelah di-approve oleh Kasi Vera 

KPPN, maka status rekon akan berubah menjadi “BAR Siap 

Download”. Selanjutnya juga untuk pengecekan terhadap data Sistem 

Akuntansi Instansi (SAI) yang merupakan pihak satker dan Sistem 

Akuntansi Pusat (SiAP) yang merupakan pihak KPPN, bahwa kedua 

data tersebut telah sama. Jika terdapat perbedaan antara data SiAP dan 

SAI, maka penyelesaian perbedaan ini akan dilakukan pada akhir 

tahun dengan melakukan penjurnalan koreksi untuk menyamakan data 

akhir. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan praktikan: 

1) Praktikan membuka aplikasi e-Rekon dan LK melalui laman 

www.e-rekon-lk-djpbn.kemenkeu.go.id. Kemudian log in 

menggunakan akun milik Kasi Vera KPPN Jakarta III. (Lampiran 

25, Halaman 76) 

2) Kemudian akan muncul halaman utama aplikasi e-Rekon&LK, lalu 

praktikan mengklik menu yang terletak di sebelah kiri atas, lalu 
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pilih Proses Rekon dan Rekon Bulanan. Maka akan muncul daftar 

Monitoring Rekonsiliasi. (Lampiran 26, Halaman 76) 

3) Selanjutnya, praktikan mengubah status SAI menjadi Menunggu 

TTD Kasi Vera. (Lampiran 27, Halaman 77) 

4) Pada kolom Action praktikan mengklik download. (Lampiran 28, 

Halaman 77) 

5) Selanjutnya akan di arahkan ke halaman selanjutnya untuk 

mengklik Download BAR. (Lampiran 29, Halaman 78) 

6) Praktikan membuka BAR yang telah di download dan  mencatat 

jika terdapat perbedaan jumlah data yang terdapat pada SiAP dan 

SAI. (Lampiran 30, Halaman 78) 

7) Selanjutnya ke halaman sebelumnya, lalu mengklik  Tanda Tangan 

Kasi Vera. (Lampiran 31, Halaman 79) 

8) Selanjutnya akan dilanjutkan rekonsiliasi data transaksi keuangan 

antara mitra satker dengan KPPN pada pekerjaan berikutnya. 

 

c. Merekonsiliasi data transaksi keuangan antara mitra satker 

dengan KPPN 

Rekonsiliasi adalah proses pencocokan data transaksi keuangan 

yang di proses pada sistem/sub sistem yang berbeda berdasarkan 

dokumen sumber yang sama. Rekonsiliasi dilaksanakan untuk 

mengidentifikasi kemungkinan terjadinya perbedaan pencatatan yang 

dapat berdampak pada validitas data yang disajikan pada laporan 

keuangan. 
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Tugas praktikan  merupakan tahapan ke- 7 pada gambar III.2 

yaitu melakukan rekonsiliasi data transaksi keuangan antara mitra 

satker dengan KPPN (BAR Siap Download). Jika saat proses 

rekonsiliasi terdapat perbedaaan data, maka praktikan memberitahukan 

kepada Kepala Seksi Vera untuk dilakukan proses selanjutnya. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan praktikan: 

1) Praktikan membuka aplikasi e-Rekon dan LK melalui laman 

www.e-rekon-lk-djpbn.kemenkeu.go.id. Kemudian log in 

menggunakan akun milik pelaksana Seksi Vera KPPN Jakarta III. 

(Lampiran 25, Halaman 76) 

2) Kemudian akan muncul halaman utama aplikasi e-Rekon dan LK, 

lalu praktikan mengklik menu yang terletak di sebelah kiri atas, 

lalu pilih Proses Rekon dan Rekon Bulanan. Maka akan muncul 

daftar Monitoring Rekonsiliasi. (Lampiran 26, Halaman 76) 

3) Selanjutnya, praktikan mengubah status SAI menjadi BAR Siap 

Download. (Lampiran 32, Halaman 79) 

4) Lalu cari kode satker yang telah dilakukan TTD Kasi Vera pada 

pekerjaan sebelumnya. Setelah menemukan satker, lalu praktikan 

mengklik menu Download. (Lampiran 33, Halaman 80) 

5) Selajutnya praktikan klik Download BAR dan Download ZIP. 

(Lampiran 34, Halaman 80) 
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6) Langkah selanjutnya yaitu mengklik menu yang terletak di sebelah 

kiri, pilih Laporan dan Laporan Keuangan. (Lampiran 35, 

Halaman 81) 

7) Praktikan melakukan Download Laporan Utama yang terdiri dari:  

(Lampiran 36, Halaman 81) 

a) Neraca Percobaan Kas 

b) Neraca Percobaan Akrual 

c) Neraca (face) 

d) Laporan Realisasi Anggaran (face) 

e) Laporan Operasional (LO) 

f) Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) 

Pada periode isi bulan bersangkutan dan pada satker isi kode satker 

yang ingin di download laporan keuangnnya. 

8) Maka praktikan melakukan pengecekan pada Laporan Utama yang 

telah di download meliputi: 

a) Tahap pengecekan bahwa telah terdapat nama Kasi Vera dan 

barcode pada BAR. (Lampiran 37, Halaman 82) 

b) Tahap rekonsiliasi antara Surplus/Defisit pada LPE dan LO. 

(Lampiran 38, Halaman 82) 

c) Tahap rekonsiliasi antara Jumlah Ekuitas pada Neraca dan 

LPE. (Lampiran 39, Halaman 83) 
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Sampai pada tahap ini, proses alur rekonsiliasi pada web e-

Rekon-LK sudah selesai, satker sudah bisa melakukan pencetakan 

BAR dan apabila BAR dicetak, tandatangan yang tertera pada BAR 

untuk KPA maupun KPPN tersaji dalam bentuk barcode. 

 

2. Seksi Bank 

a. Mengkofirmasi surat setoran penerimaan negara yang dilaporkan 

oleh satker dan menerbitkan nota konfirmasi penerimaan negara. 

 

Gambar III. 3 Proses melakukan konfirmasi setoran penerimaan 

negara. 

Sumber: Website KPPN Jakarta III. 

 

Berdasarkan peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan 

(DJPb) Nomor SE-18/PB/2010 yang telah diperbarui menjadi Nomor 

PER-5/pb/2018 tentang petunjuk pelaksanaan konfirmasi setoran 

penerimaan negara, dalam rangka memastikan setoran penerimaan 

negara diterima di Kas Negara, setiap setoran penerimaan negara dapat 
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dikonfirmasi kebenarannya. Setoran penerimaan negara yang disetor 

pada Bank Persepsi atau Pos Persepsi, dapat dikonfirmasi paling cepat 

pada H+2 setelah penyetoran penerimaan negara. 

Dalam proses konfirmasi setoran penerimaan negara, KPPN 

Jakarta III menggunakan sistem aplikasi Online Monitoring Sistem 

Perbendaharaan dan Anggaran Negara (OM-SPAN). Aplikasi OM-

SPAN adalah aplikasi yang digunakan dalam rangka memantau 

transaksi dalam SPAN dan menyajikan informasi sesuai kebutuhan 

yang diakses melalui jaringan berbasis web. OM-SPAN dibuat dalam 

rangka memberikan layanan informasi yang cepat, akurat, terinci, dan 

terintegrasi mengenai implementasi SPAN. 

Selama kegiatan PKL, praktikan ditempatkan pada bagian front 

office (FO) Seksi Bank. Tugas praktikan yaitu, melakukan kofirmasi 

surat setoran penerimaan negara yang dilaporkan oleh satker dan 

menerbitkan nota konfirmasi penerimaan negara untuk satker 

bersangkutan yang terdapat pada Gambar III.3. 

 

Tahap pertama yaitu praktikan memeriksa kelengkapan dokumen  

satker yang menjadi syarat, terdiri dari : 

1) Surat permohonan konfirmasi setoran penerimaan negara 

(Lampiran 40, Halaman 84) 

2) Rekapitulasi daftar setoran penerimaan negara (Lampiran 41, 

Halaman 85) 

3) Bukti penerimaan negara (Lampiran 42, Halaman 86) 
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4) ADK konfirmasi setoran penerimaan negara (Lampiran 46, 

Halaman 88) 

  Jika terdapat dokumen yang kurang, maka satker 

berkewajiban untuk membawa kembali dokumen sampai semua 

dokumen terpenuhi. 

 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan praktikan: 

1) Praktikan membuka aplikasi OM SPAN melalui laman 

http://spanint.kemenkeu.go.id. Kemudian log in menggunakan 

akun milik KPPN Jakarta III. (Lampiran 15, Halaman 68)      

2) Kemudian akan muncul halaman utama aplikasi OM SPAN, lalu 

praktikan mengklik menu yang terletak di sebelah kiri atas, lalu 

pilih Modul Penerimaan dan List Konfirmasi Penerimaan. 

(Lampiran 43, Halaman 87) 

3) Lalu akan muncul List Konfirmasi Penerimaan Negara. 

Selanjutnya praktikan mengklik pada menu tambah. (Lampiran 

44, Halaman 87) 

4) Maka akan muncul Kolom Tambah Konfirmasi Penerimaan. 

(Lampiran 45, Halaman 88) 

Praktikan mengisi informasi pada kolom  yang terdiki atas: 

a) Nomor Surat Permohonan 

b) Periode/Tahun Setoran 

c) Jenis Setoran (Pajak atau Non Pajak) 

d) Asal ADK (SAS atau Non SAS) 
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5) Setelah selesai mengisi semua kolom informasi tersebut, 

selanjutnya praktikan mengunggah lampiran ADK yang berbentuk 

file.txt dan selanjutnya mengklik menu Kirim. (Lampiran 45, 

Halaman 88) 

6) Selanjutnya praktikan akan mendapatkan hasil nota konfirmasi 

penerimaan negara yang akan diserahkan kepada satker. 

(Lampiran 47, Halaman 89) 

 

C. Kendala Yang Dihadapi 

Selama pelaksanaan PKL praktikan mendapat banyak pengalaman 

yang bermanfaat, juga menghadapi kendala-kendala yang cukup 

memperlambat dalam melaksanakan pekerjaan tersebut, diantaranya: 

1. Terdapat tahapan-tahapan yang harus dihafalkan dalam melaksanakan 

perkerjaan di KPPN Jakarta III. Maka saat pertama kali dipercaya 

melakukan tugas tersebut, praktikan merasa belum fasih, sehingga 

memakan waktu yang cukup lama untuk menyelesaikan pekerjaan 

tersebut. 

2. Saat melaksanakan pekerjaan di front office loket konfirmasi penerimaan 

setoran negara, menggunakan aplikasi OM SPAN pada awal-awal bulan 

akan mengalami susahnya untuk masuk ke sistem aplikasi dikarenakan 

kapasitas bandwidth yang kurang memadai untuk menampung banyaknya 

pegawai Kementrian Keuangan seluruh Indonesia yang mengakses 

aplikasi untuk melaksanakan pekerjaan, sehingga banyak dokumen satker 

yang menumpuk tidak bisa dikerjakan.  
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D. Cara Mengatasi Kendala 

Berikut merupakan cara praktikan dalam mengatasi kendala yang 

terjadi, diantaranya: 

1. Praktikan membuat catatan alur mengenai tahapan-tahapan dalam 

melaksanakan pekerjaan tersebut, sehingga saat praktikan lupa akan tahap 

selanjutnya, maka praktikan akan melihat kembali catatan tersebut hingga 

praktikan merasa fasih untuk melakukan semua tahapan. 

2. Praktikan harus bekerja lebih cepat saat keesokan harinya atau sesegera 

mungkin saat aplikasi SPAN bisa diakses kembali, sehingga tidak 

membuat dokumen satker menumpuk terus-menerus.  
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BAB IV 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan yang dilaksanakan praktikan 

diharapkan dapat memberi wawasan dan pengalaman bagi praktikan sebelum 

memasuki dunia pekerjaan. Sehingga pelaksanaan PKL ini dapat memberi 

gambaran mengenai proses yang dilalui dalam melaksanakan tugas.  

Selama melaksanakan kegiatan PKL praktikan mendapatkan 

pengalaman yang bisa disimpulkan, antara lain: 

1. Praktikan mengetahui tata cara satuan kerja dalam melakukan 

pengembalian dana atas sisa pagu Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran 

(DIPA) atas setoran pengembalian belanja pada pelaksanaan Sistem 

Perbendaharaan dan Anggaran Negara (SPAN). 

2. Praktikan mengetahui tata cara dalam proses pemeriksaan laporan realisasi 

anggaran (LRA) pada aplikasi E-Rekon-LK hingga tahap akhir yaitu 

satker bisa mencetak berita acara rekonsiliasi (BAR). 

3. Praktikan mengetahui tata cara dan proses dalam melakukan kofirmasi 

surat setoran penerimaan negara yang dilaporkan oleh satker hingga 

menerbitkan nota konfirmasi penerimaan negara. 

4. Praktikan mendapatkan pengalaman rasanya suasana bekerja pada instansi 

keuangan pemerintahan. 
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B. Saran 

Praktikan menyadari bahwa terdapat banyak kekurangan dalam 

pelaksanaan kegiatan PKL, maka dari itu terdapat beberapa saran agar menjadi 

pembelajaran terhadap pelaksanaan kegiatan PKL pada waktu selanjutnya. 

1. Bagi Mahasiswa 

Berikut terdapat saran bagi mahasiswa yang akan melaksanakan 

kegiatan PKL: 

a. Bagi yang akan melaksanakan PKL sebaiknya melakukan permohonan 

pelaksanaan kepada perusahaan/instansi  minimal tiga bulan sebelum 

pelaksanaan PKL. 

b. Mahasiswa diharapkan untuk memahami dasar akuntansi sebagai 

modal utama dalam pelaksanaan PKL. 

c. Mahasiswa harus menjaga nama baik Universitas Negeri Jakarta 

selama pelaksanaan PKL. 

 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

Berikut terdapat saran bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta yaitu, diharapkan Fakultas Ekonomi UNJ untuk menjalin 

kerjasama dengan perusahaan/instansi pemerintah agar mempermudah 

calon praktikan dalam melaksanakan kegiatan PKL.  

 

3. Bagi KPPN Jakarta III 

Berikut terdapat saran bagi KPPN Jakarta III yaitu, diharapkan 

KPPN Jakarta III untuk terus memberikan kesempatan untuk calon 

praktikan melakukan kegiatan PKL. 
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http://kppnmetro.org/memahami-e-rekon-rekonsiliasi-mandiri/
http://kppnmetro.org/2018/05/per-5pb2018-tentang-petunjuk-pelaksanaan-konfirmasi-setoran-penerimaan-negara/
http://kppnmetro.org/2018/05/per-5pb2018-tentang-petunjuk-pelaksanaan-konfirmasi-setoran-penerimaan-negara/
https://djpb.kemenkeu.go.id/portal/sjdih/index.php?page=83&kat=&p=&h=&t=
https://djpb.kemenkeu.go.id/portal/sjdih/index.php?page=83&kat=&p=&h=&t=
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